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SUMMARY 

ISMAWATI OKTAVIA. Use of Commercial Feed and Azolla microphylla on 

the Growth of Gouramy (Osphronemus gouramy Lac.) in Biofloc System using 

Swamp Probiotcs. (Supervised by MOHAMAD AMIN and DANANG 

YONARTA). 

 
Gouramy (Osphronemus gouramy Lac.) is a type of freshwater fish native 

to Indonesia which is quite widely cultivated and has high production rates in 
South Sumatra. However, the growth and feed efficiency of gouramy are still 
relatively low it needs to be increased by providing optimal feed and cultivation 
systems. Feeding combination of commercial feed and azolla in the biofloc 
system is tought to increase the growth and feed efficiency of gouramy. This 
research aims to determine the effect of giving a combination of commercial feed 
and azolla on the growth and feed efficiency of gouramy in the biofloc system 
using swamp probiotics. This research was carried out at the Laboratory of 
Aquaculture and Experimental Ponds, Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture 
Study Program and Microbiology and Biotechnology Fisheries Product 
Laboratory, Fisheries Product Technology Study Program, Department of 
Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University on April to May 2023. 
This research used a completely randomized design (CRD) with consist of two 
treatments and three replications. The treatments given was P1 (100% commercial 
feed) and P2 (50% commercial feed and 50% azolla). The results showed that P2 
was the best treatment which resulted in absolute length growth 2.27 cm, absolute 
weight growth 15.89 g, specific growth rate (SGR) 1.91% day

-1
, feed efficiency 

57.59%, survival rate of 80.42%, floc volume 17.30 ml L
-1

, temperature 26.90-
32.70ºC, pH 6.70-7.89, dissolved oxygen 3.57-6.37 mg L

-1
, ammonia 0.02-1.04 

mg L
-1

 and total dissolved solid (TDS) 853.33-960.00 mg L
-1

. This research 
shows that providing a combination of commercial feed and azolla in a biofloc 
system provides better results for the growth and feed efficiency of gouramy. 
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RINGKASAN 

ISMAWATI OKTAVIA. Penggunaan Pakan Komersial dan Azolla microphylla 

terhadap Pertumbuhan Ikan Gurami (Osphronemus gouramy Lac.) dalam Sistem 

Bioflok menggunakan Probiotik Rawa. (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN 

dan DANANG YONARTA). 

 

Ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac.) merupakan jenis ikan air tawar  

asli Indonesia yang banyak dibudidayakan dan memiliki angka produksi tinggi  di 

Sumatera Selatan. Namun, pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan gurami yang 

masih tergolong rendah perlu ditingkatkan dengan sistem budidaya dan pemberian 

pakan yang optimal. Pemberian kombinasi pakan komersial dan azolla dalam 

sistem bioflok diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan 

ikan gurami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

kombinasi pakan komersial dan azolla untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan 

ikan gurami dalam sistem bioflok menggunakan probiotik rawa. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan dan 

Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil Perikanan, Program Studi 

Teknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan April-Mei 2023. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiri atas dua perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu pemberian kombinasi pakan, meliputi P1 (100% pakan 

komersial) dan P2 (50% pakan komersial dan 50% azolla). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa P2 merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan 

pertumbuhan panjang mutlak 2,27 cm, pertumbuhan bobot mutlak 15,89 g, 

specific growth rate (SGR) 1,91% hari
-1

, efisiensi pakan 57,59%, kelangsungan 

hidup 80,42%, volume flok 17,30 ml L
-1

, suhu 26,90-32,70ºC, pH 6,70-7,89, 

oksigen terlarut 3,57-6,37 mg L
-1

, amonia 0,02-1,04 mg L
-1

 dan total dissolved 

solid (TDS) 853,33-960,00 mg L
-1

. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

kombinasi pakan komersial dan azolla dalam sistem bioflok memberikan hasil 

yang lebih baik untuk pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan gurami. 

 

Kata kunci: Azolla microphylla, ikan gurami, sistem bioflok. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac.) termasuk jenis ikan air tawar 

yang memiliki angka produksi tinggi di Sumatera Selatan. Berdasarkan data 

statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2023), produksi ikan gurami di 

Sumatera Selatan pada tahun 2021 sebanyak 11.250,39 ton, nilai tersebut 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2020 yaitu sebanyak 13.576,73 ton. 

Perbaikan sistem budidaya dan pemberian pakan yang sesuai diperlukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan gurami. Salah satu sistem 

budidaya yang dapat digunakan yaitu sistem bioflok.  

Sistem bioflok adalah sistem pemeliharaan ikan dengan cara menumbuhkan 

mikroorganisme yang berfungsi mengolah limbah budidaya menjadi gumpalan-

gumpalan kecil yang dapat dimanfaatkan sebagai makanan alami bagi ikan 

(Faridah et al., 2019). Sistem bioflok umumnya menggunakan probiotik komersial 

sebagai starter pembentukan flok. Probiotik komersial yang biasa digunakan 

adalah EM4 yang mengandung bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp., 

Streptomyces sp., ragi (yeast) dan Actinomycetes (Rasmito et al.,2019). 

Berdasarkan Purbomartono et al. (2022), pemeliharaan ikan gurami dalam sistem 

bioflok menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 7,19-9,44 g dan panjang 

sebesar 4,94-6,48 cm. Selain itu, terdapat probiotik yang belum dikomersialkan 

yaitu probiotik rawa (Bacillus sp. dan Streptomyces sp.). Budidaya sistem bioflok 

menggunakan probiotik rawa selain dapat meningkatkan pertumbuhan, efisiensi 

pakan dan kualitas air juga dapat menghasilkan kelangsungan hidup yang tinggi 

yaitu sebesar 92-96% pada pemeliharaan ikan lele dalam kurun waktu dua bulan 

(Wijayanti et al., 2020). Berdasarkan Soleh (2023), pemeliharaan ikan gurami 

dengan penambahan probiotik rawa menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup lebih tinggi dibandingkan tanpa penambahan probiotik rawa yaitu 

pertumbuhan bobot mutlak 11,64 g, pertumbuhan panjang mutlak 4,64 cm dan 

kelangsungan hidup 81,13%. Sedangkan pada perlakuan tanpa penambahan 

probiotik rawa menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 4,32 g, pertumbuhan 
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panjang mutlak 2,32 cm dan kelangsungan hidup 64,78%, sehingga probiotik 

rawa dapat digunakan untuk pemeliharaan ikan gurami. Selain itu, keberhasilan 

budidaya juga dipengaruhi oleh pemberian pakan. 

Pakan merupakan unsur yang sangat penting dalam budidaya perikanan, 

sehingga pakan yang diberikan harus sesuai dan memenuhi kebutuhan ikan. 

Berdasarkan Kristina dan Sulantiwi (2015), ikan gurami tergolong ikan herbivora 

atau pemakan tumbuhan. Sehingga diperlukan pakan dengan sumber protein 

utama dari nabati. Sumber protein nabati yang dapat digunakan adalah azolla 

(Azolla microphylla). Kandungan nutrisi dalam azolla yaitu bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (BETN) 39,01%, protein kasar 30,50%, abu total 13,20%, serat kasar 

11,78% dan ekstrak eter 5,52% (Kamaruddin et al., 2021). Berdasarkan penelitian 

Kusdiarti et al. (2001), penggunaan azolla sebagai substitusi pakan buatan yang 

ditambahkan kompleks enzim  pada ikan gurami dengan perbandingan 50% pakan 

komersial dan 50% azolla menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 34,42 g, nilai 

tersebut lebih baik dibandingkan dengan yang diberi pakan 100% pakan komersial 

yaitu menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 18,50 g dan yang diberi pakan 

100% azolla hanya menghasilkan pertumbuhan bobot sebesar 3,97 g. Kombinasi 

pakan komersial dan azolla dalam sistem bioflok diduga mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan gurami. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian tentang pemberian kombinasi pakan komersial dan azolla pada sistem 

bioflok menggunakan probiotik rawa untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan ikan gurami. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Ikan gurami merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang banyak 

dibudidayakan. Namun, permasalahan dalam budidaya seperti laju pertumbuhan 

yang lambat dan harga pakan yang tinggi menyebabkan hasil produksi tidak 

optimal. Sejauh ini budidaya ikan gurami telah dikembangkan untuk 

meningkatkan produksi, antara lain dengan sistem bioflok menggunakan 

penambahan probiotik. Hasil penelitian Soleh (2023), menunjukkan pemeliharaan 

ikan gurami dengan penambahan probiotik rawa lebih baik dibandingkan tanpa 

penambahan probiotik rawa. Pada penelitian tersebut pakan yang digunakan 
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berupa pakan komersial yang masih digunakan secara umum dan memiliki 

beberapa kelemahan salah satunya yaitu harga pakan yang cukup tinggi. Sehingga 

dilakukan penelitian tentang penggunaan kombinasi pakan komersial dan Azolla 

microphylla terhadap pertumbuhan ikan gurami dalam sistem bioflok 

menggunakan probiotik rawa yang diduga mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan meningkatkan efisiensi pakan ikan gurami.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

Azolla microphylla sebagai pakan untuk pertumbuhan ikan gurami yang 

dikombinasikan dengan pakan komersial terhadap efisiensi pemanfaatan pakan 

ikan gurami pada sistem bioflok menggunakan probiotik rawa. Kegunaan dari 

penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pemberian pakan pada ikan 

gurami serta meningkatkan pemanfaatan Azolla microphylla sebagai pakan alami 

berupa pakan hijauan. 
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